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INTISARI

PENGEMBANGAN MODUL ANDROID INTERAKTIF
BERMUATAN TIGA LEVEL REPRESENTASI KIMIA
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Oleh:
Pandu Ridzaniyanto
NIM. 15670031

Materi hidrolisis garam di SMA/MA merupakan salah
satu materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Kesulitan
pemahaman salah satunya dipengaruhi oleh miskonsepsi pada
level mikroskopik pada materi hidrolisis garam. Miskonsepsi
atau kesalahan persepsi pada level mikroskopik pada materi
hidrolisis garam dapat dikurangi salah satunya dengan cara
menggunakan media pembelajaran yang memvisualisasikan
tiga level representasi kimia khususnya pada materi tersebut.
Saat ini belum banyak dikembangkan media pembelajaran
yang memuat tiga level representasi kimia pada materi
hidrolisis. Media pembelajaran yang dikembangkan tentunya
harus memperhatikan ketertarikan siswa dalam menggunakan
dan kemajuan perkembangan zaman saat ini sehingga perlu
dikembangkan media yang interaktif dan mudah diakses oleh
siswa. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media
pembelajaran yang memuat tiga level representasi kimia pada
materi hidrolisis dalam bentuk modul android interakitif.

Penelitian dilakukan dengan metode 4-D (four D) yang

dibatasi sampai tahap develop. Produk yang dikembangkan
Xviii



ditinjau oleh dosen pembimbing, kemudian diberikan koreksi
dan masukan oleh peer reviewer, divalidasi oleh dosen ahli
media dan dosen ahli materi, dan dinilaikan pada lima guru
kimia SMA/MA dan sepuluh siswa kelas XI MIA SMA N 1
Panggang dengan menggunakan instrumen penilaian yang
sudah dikembangkan memuat aspek karakteristik modul,
aplikasi android, karakteristik multimedia interaktif, dan
integrasi tiga level representasi kimia. Hasil penilaian berupa
data kualitatif kemudian dianalisis untuk menentukan kualitas
produk.

Media modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi pada materi hidrolisis garam yang dikembangkan
memiliki karakteristik modul yang mengintegrasikan tiga
level representasi kimia pada materi hidrolisis garam melalui
video yang ada dalam aplikasi. Berdasarkan penilaian
validasi ahli media yang dikembangkan mendapat kategori
sangat baik dengan persentase keidealan 100%, sedangkan
berdasarkan penilaian validasi ahli media mendapat kategori
sangat baik dengan persentase keidealan 80% . Berdasarkan
respon guru kimia mendapat kategori sangat baik dengan
keidealan 87,31% dan siswa SMA/MA kelas X1 MIA respon
guru kimia mendapat kategori sangat baik dengan keidealan
83,21%.

Kata kunci:pengembangan, modul, hidrolisis garam,

multirepresentasi

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam memberikan gambaran tentang pentingnya
menuntut ilmu bagi setiap manusia dalam Al-qur’an
tepatnya pada surat Al-Mujadalah ayat 11. Adapun isi
kandung Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 jika dikaji secara
tekstual menjelaskan bahwa ilmu adalah keistimewaan
yang menjadikan manusia unggul dan melebihi dari
makhluk-makhluk lain guna menjalankan kekhalifahan di
muka bumi ini. Manusia memiliki potensi untuk meraih
ilmu dan mengembangkannya dengan seizin Allah.
Sedangkan  jika  dikaji  secara kontekstual,
menginformasikan kepada umat manusia bahwa ada
beberapa alat yang dapat digunakan untuk meraih ilmu
pengetahuan, diantaranya panca indra, observasi dan trial
and error (coba-coba), serta akal dan pemikiran (Sholeh,
2016). llmu pengetahuan disini bermakna luas, salah satu
ilmu yang juga dipelajari manusia yaitu ilmu Kimia.
Menurut Laubaugh dan Parsons (1972) dalam Indrayani
(2013), ilmu kimia adalah cabang dari ilmu sains yang
berkaitan dengan sifat materi, struktur materi, perubahan
materi, hukum-hukum dan prinsip-prinsip  yang

menggambarkan perubahan materi, serta konsep-konsep



dan teori-teori yang menjelaskan perubahan materi.

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran wajib
untuk kelompok peminatan MIA pada jenjang SMA/MA
(Permendikbud No. 21 Tahun 2016). Menurut
Permendiknas No. 64 Tahun 2013 tentang Standar
Isi,tujuan dari pembelajaran kimia di SMA/MA adalah
pemahaman yang tahan lama mengenai fakta, kemampuan
mengenal dan memecahkan masalah, mempunyai
keterampilan dalam penggunaan laboratorium serta
mempunyai sikap ilmiah yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Diartha, Wildan, & Muntari, 2016).
Namun pada kenyataannya sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi kimia. Hal
ini salah satunya dipengaruhi oleh konsep-konsep materi
kimia yang kompleks, bersifat abstrak dan tidak teramati
(Nastiti, Fadiawati, Kadaritna, & Diawati, 2012).
Pemahaman konsep pada materi kimia sangat perlu
dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa terhadap materi
kimia.

Pemahaman konsep materi Kkimia merupakan
kemampuan dalam menentukan pokok pikiran yang tepat
untuk menjelaskan suatu permasalahan dan hubungan
antara gambaran mikroskopik, pengamatan makroskopik,
simbol dan notasi kimia (Kim, Ealy, & Ealy, 2008).

Dalam memahami konsep kimia, diperlukan proses



berjenjang dimulai dari konsep yang sederhana menuju
konsep yang lebih tinggi tingkatannya. Siswa diharapkan
mampu menjelaskan fenomena yang terlihat dengan indra
dalam level makroskopik harus tepat dan sesuai dengan
level mikroskopis dan simbolik agar tidak terjadi
miskonsepsi terhadap konsep materi kimia.

Hidrolisis garam merupakan salah satu materi pada
mata pelajaran kimia yang diketahui dianggap sulit oleh
siswa. Kesulitan pada materi ini dipengaruhi dengan
adanya miskonsepsi pada level simbolik dan level
mikroskopik (Ardyanti & Nasrudin, 2014). Tasker dan
Dalron (2006) dalam Indrayani (2013) menjelaskan bahwa
banyaknya kesalahan konsep yang terjadi dalam kimia
berasal dari ketidakmampuan siswa untuk
memvisualisasikan struktur dan proses pada level
mikroskopik. Oleh karena itu, sangat penting dilakukan
upaya memvisualisasikan struktur dan proses mikroskopik
untuk mengurangi  kesulitan siswa dalam belajar
khususnya pada materi hidrolisis garam salah satunya
dengan menggunakan media pembelajaran.

Manfaat penggunaan media pembelajaran menurut
Hujain AH Sanaky (2013) salah satunya adalah membantu
memahami materi yang disajikan secara sistematis serta
memudahkan proses belajar (Haryono, dkk., 2015).

Munadi (2013) menambahkan, bahwa penggunaan media



akan menjadi jembatan penghubung penyampaian
informasi dari guru ke siswa (Haryono, dkk., 2015).
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa
buku teks pelajaran merupakan sarana wajib yang dimiliki
satuan pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran
yang teratur dan berelanjutan (Addiin, Masykuri, &
Ashadi, 2016).

Buku teks kimia yang memuat tiga level representasi
kimia pada materi hidrolisis garam yang digunakan siswa
terpusat pada level simbolik dan sedikit yang
menampilkan keseluruhan tiga level representasi kimia
khususnya pada materi hidrolisis garam (Addiin, dkk.,
2016). Ketersediaan media pembelajaran yang memuat
tiga level representasi khususnya pada materi hidrolisis
garam sangat dibutuhkan untuk mengurangi miskonsepsi
representasi kimia hidrolisis garam. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengembangan media pembelajaran yang
memuat tiga level representasi kimia pada materi
hidrolisis garam.

Salah satu contoh media pembelajaran yang dapat
dikembangkan untuk digunakan pada proses pembelajaran
di kelas adalah modul. Salah satu tujuan penggunaan
modul menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008)

adalah untuk memperjelas dan mempermudah penyajian



(Rinsiyah, 2016). Kelebihan dari media modul ialah
modul dapat dijadikan sebagai bahan belajar mandiri
siswa karena modul memiliki tujuan pembelajaran yang
jelas, spesifik dan terarah (Isworini, Sunarno, & Saputro,
2015). Menurut Tri Candra Wulandari (2016), modifikasi
modul adalah mutlak dengan tujuan untuk memudahkan
siswa, salah satunya adalah modifikasi konten atau isi.
Artinya penyisipan tiga level representasi kimia dalam
modul sangat dimungkinkan.

Pemilihan media  tentunya  juga harus
mempertimbangkan ketertarikan siswa agar tidak monoton
dan tidak membosankan, salah satunya adalah multimedia
interaktif (Wicaksono, 2016). Menurut Sadiman (2010),
manfaat media interaktif adalah memperjelas penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas, menuntut siswa
agar aktif, dan mempermudah guru dalam menyampaikan
isi materi pelajaran (Wicaksono, 2016). Ferawati (2011)
menambahkan  bahwa media interaktif mampu
meningkatkan penguasaan konsep materi pelajaran
(Kurniawati & Nita, 2018). Pengembangan modul
interaktif menjadi salah satu langkah alternatif agar siswa
memiliki ketertarikan untuk meningkatkan konsep dalam
belajar kimia.

Pengembangan modul interaktif agar dapat

memvisualisasikan level mikroskopik dengan baik dapat



memaksimalkan perkembangan teknologi yang ada.
Menurut Chao (2011), para pelaku dalam dunia
pendidikan seharusnya menyadari akan potensi teknologi
mobile sebagai sumber pembelajaran bagi siswa, agar
mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi siswa dalam
belajar. Garcia (2015) menyatakan bahwa salah satu
teknologi yang dapat digunakan adalah. Kennewell (2007)
menambahkan bahwa smartphone dinilai mudah untuk
dibawa, diakses dan terjangkau sebagai media dalam
pembelajaran (Amirullah & Susilo, 2018). Smartphone
merupakan perangkat yang paling sering digunakan
pengguna, dimana kurang lebih ada 12 jutaan pengguna
smartphone di usia 13-19 tahun (usia pelajar) (APJII,
2018). Sistem operasi smartphone yang paling banyak
digunakan di Indonesia merupakan Android (IDC, 2018).
Banyaknya pengguna smartphone Android di kalangan
para pelajar, hal ini menjadi alasan peneliti
menngembangkan aplikasi modul yang berbasis Android.

Saat ini, dalam Google Playstore belum banyak
menyediakan aplikasi mata pelajaran kimia yang memuat
tiga level representasi kimia. Oleh karena itu, peneliti
menganggap perlu dikembangkannya modul Android
bermuatan tiga representasi kimia khususnya pada materi
hidrolisis garam agar siswa lebih mudah memahami ketiga

level representasi pada materi hidrolisis garam melalui



visualisasi yang disajikan. Aplikasi mobile dan bersifat
praktis ini diharapkan mampu menjadi media belajar yang

berpengaruh positif pada siswa.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengembangkan Modul Android
Interaktif Bermuatan Tiga Level Representasi Kimia
pada Materi Hidrolisis Garam?

2. Bagaimana Kkarakteristik Modul Android Interaktif
Bermuatan Tiga Level Representasi Kimia pada Materi
Hidrolisis Garam yang dikembangkan?

3. Bagaimana kualitas Modul Android Interaktif
Bermuatan Tiga Level Representasi Kimia pada Materi
Hidrolisis Garam yang dikembangkan berdasarkan
penilaian validasi ahli media dan ahli materi serta

berdasarkan respon guru kimia dan siswa?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari pengembangan ini adalah:
1. Menganalisis cara mengembangkan Modul Android
Interaktif Bermuatan Tiga Level Representasi Kimia
pada Materi Hidrolisis Garam.



2. Menganalisis karakteristik Modul Android Interaktif
Bermuatan Tiga Level Representasi Kimia pada Materi
Hidrolisis Garam yang dikembangkan.

3. Menganalisis kualitas Modul Android Interaktif
Bermuatan Tiga Level Representasi Kimia pada Materi
Hidrolisis Garam yang dikembangkan berdasarkan
penilaian validasi ahli media dan ahli materi serta

berdasarkan respon guru kimia dan siswa.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi  produk  yang  dihasilkan  dari
pengembangan ini adalah:

1. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi pada materi hidrolisis garam untuk
SMA/MA kelas XI.

2. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi pada materi hidrolisis garam berisi KI, KD
dan Indikator, materi, video, latihan soal, bantuan dan
tentang aplikasi.

3. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi pada materi hidrolisis garam disajikan
dalam bentuk aplikasi Android yang dikembangkan
dengan software Construct 2 dan aplikasi Website 2
APK Builder yang dapat dijalankan pada sistem operasi



Android Jelly Bean, Kitkat, Lollipop, Marshmallow,
Nugget, Oreo dan Pie.

E. Manfaat Penelitian

Pennelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat antara lain:

1.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah
pengalaman dan wawasan dalam melaksanakan

penelitian serta menghasilkan publikasi ilmiah.

. Bagi siswa, penelitian ini membantu siswa dalam

memahami materi pembelajaran kimia pada materi
pokok hidrolisis garam serta membantu siswa untuk

belajar mandiri dengan bantuan teknologi.

. Bagi guru, penelitian ini memberikan inovasi

pengembangan media pembelajaran untuk mendukung

proses pembelajaran di kelas.

. Bagi sekolah, penelitian ini bisa menjadi bahan

referensi alternatif dalam pengembangan pendidikan
yang lebih baik.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1.

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:
a. Modul Android interaktif bermuatan tiga level

representasi pada materi hidrolisis garam yang
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disusun dapat digunakan sebagai salah satu media
belajar mandiri bagi siswa.

. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi pada materi hidrolisis garam ini belum
banyak dikembangkan sebagai media pembelajaran
di sekolah.

. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang
baik tentang kualitas media pembelajaran khususnya
media pembelajaran berupa modul Android
interaktif bermuatan tiga level representasi pada
materi hidrolisis garam.

. Peer reviewer mempunyai pemahaman yang baik
tentang kualitas media pembelajaran khususnya
media pembelajaran berupa modul Android
interaktif bermuatan tiga level representasi pada
materi hidrolisis garam.

. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki
pengetahuan yang baik di bidang kimia dasar
khususnya pada materi hidrolisis garam.

. Ahli media merupakan orang yang ahli dalam
bidangnya dan mampu memberikan saran pada
pengembangan modul Android interaktif bermuatan
tiga level representasi pada materi hidrolisis garam.

. Guru dan siswa mampu mengoperasikan smartphone

dengan sistem operasi Android dengan baik.
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2. Batasan dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:

a. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi pada materi hidrolisis garam.

b. Kualitas modul Android interaktif bermuatan tiga
level representasi pada materi hidrolisis garam yang
dikembangkan ditinjau berdasarkan respon dari guru
kimia dan siswa yang sebelumnya telah
mendapatkan masukan dari dosen pembimbing dan
peer reviewer serta telah divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi.

c. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi kimia hasil pengembangan ini direspon
oleh siswa kelas XI SMA.

d. Metode pengembangan yang digunakan adalah 4D
(four D) dibatasi hingga tahap develop.

G. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang terkait penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Multimedia interaktif merupakan media yang dapat
dioperasikan pengguna melalui alat pengontrolnya
untuk menentukan proses selanjutnya sesuai dengan

yang dikehendaki.



12

. Tiga level representasi pada materi kimia mencakup
level makroskopik, mikroskopik dan simbolik.

. Level representasi makroskopik merupakan level nyata,
yaitu penjelasan fenomena dengan mengamati secara
langsung fenomena yang terjadi dengan indra manusia.
Misalnya timbulnya perubahan warna, timbulnya bau,
serta pembentukan gas dan terbentunya endapan dalam
reaksi kimia.

. Level representasi mikroskopis merupakan level
abstrak, yaitu menjelaskan fenomena makroskopik pada
level partikel. Pada level partikel fenomena
makroskopik digambarkan dalam bentuk atom-atom,
molekul atau ion.

. Level representasi simbolik menjelaskan fenomena
makroskopik dengan menggunakan persamaan Kimia,
persamaan matematika, grafik, mekanisme reaksi, dan

analogi-analogi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah:

1. Pengembangan Modul android interaktif bermuatan
tiga level representasi kimia pada materi hidrolisis
garam dilakukan dengan metode 4D namun tidak
dilakukan disseminate, yaitu pada tahap define
dilakukan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum,
pada tahap design dilakukan pembuatan instrumen
penilaian, pemilihan media dan format serta pembuatan
produk awal, dan pada tahap develop dilakukan
perbaikan-perbaikan dari masukan peer reviewer,
validasi ahli dan respon/penilaian guru serta siswa
untuk meningkatkan kualitas media agar semakin lebih
baik.

2. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi kimia pada materi hidrolisis garam yang
dikembangkan memiliki karakteristik yaitu berupa
modul dalam bentuk aplikasi android yang memuat

penjelasan tiga level representasi kimia pada materi
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hidrolisis garam melalui video yang ada dalam modul
android tersebut.
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3. Modul Android interaktif bermuatan tiga level
representasi kimia pada materi hidrolisis garam yang
dikembangkan berdasarkan penilaian validasi ahli
media dan ahli materi mendapat kategori sangat baik
dengan persentase keidealan 100%, sedangkan
berdasarkan penilaian validasi ahli media mendapat
kategori sangat baik dengan persentase keidealan 80%.
Serta berdasarkan respon guru kimia dan siswa
mendapat kategori sangat baik dengan keidealan
87,31% dan siswa SMA/MA kelas XI MIA respon guru
kimia mendapat kategori sangat baik dengan keidealan
83,21%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelititan ini memiliki keterbatasan, yaitu:

1. Produk vyang dikembangkan hanya berisi materi
hidrolisis garam

2. Produk yang dikembangkan hanya dapat digunakan
pada sistem operasi Android

3. Produk yang dikembangkan hanya dinilai oleh 5 guru
kimia SMA/MA di DIY dan direspon 10 siswa kelas XI
SMA N 1 Panggang.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan
Produk Lebih Lanjut
Saran pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan
produk lebih lanjut adalah sebagai berikut.
1. Saran Pemanfaatan
Produk yang telah dikembangkan perlu
dieksperimenkan dan uji coba lebih luas dalam proses
pembelajaran kimia untuk mengetahui efektivitas
produk dibanding produk lain. Pada proses
pembelajaran, produk digunakan sebagai media
pembelajaran ataupun bisa digunakan sebagai sumber
belajar mandiri.
2. Diseminasi
Produk vyang telah dikembangkan setelah
dieksperimenkan, diuji cobakan secara luas dan
dinyatakan layak, maka produk tersebut dapat
disebarluaskan.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Produk modul Android dapat dikembangkan
lebih lanjut dalam proses pembelajaran untuk
mendorong guru agar lebih kreatif menciptakan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi
siswa. Media yang dikembangkan diharapkan menjadi
salah satu inovasi media pembelajaran dan suatu

kebaruan dalam dunia pendidikan.
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